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COMMUNITY STRUCTURE AND DISTRIBUTION OF ZOOPLANKTON 
IN WATERS AROUND THE VILLAGE OF SUNGSANG BANYUASIN 
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ABSTRACT

Zooplankton are a source of food for the small pelagic fish and other 
aquatic biota. Availability of zooplankton in aquatic habitats in the State are 
influenced by environmental conditions and seasons. This study aims to determine 
the abundance of zooplankton, the structure of the distribution of zooplankton and 
zooplankton, as conditions in surface waters around the village of Sungsang. The 
study was conducted on 30 April to 18 May 2011. Sample process, using the 
method of targeted sampling, number of stations 10 stations and sample taken at 
the time of day and night. Zooplankton found in the waters around the village at 
night Sungsang including copepods, Paracalanus sp, crcib Icirvae, Oithona sp, 3 
types of crustacean Icirvae, Branchionus sp and Pelagothuria sp. Copepod 
zooplankton during the day, Paracalanus sp, Oithona sp, 3 types of crustacean 
larvae and Euphasiidae. Abundance of zooplankton at night ranged 6-47 ind /100 
1, while during the day ranging from 3-53 ind /100 1. Diversity index values range 
from 0.92 to 2.2 at night, uniformity index between 0.82 to 1 and the dominance 
index between 0.23 to 0.55. Diversity index values range from 0-248 daylight, 
uniformity index between 0-0.96 and dominance indices ranged from 0.19 to 1.

Keyword : Community Structure, distribution, zooplankton, waters around the 
village o f Sungsang



STRUKTUR KOMUNITAS DAN PENYEBARAN ZOOPLANKTON DI 
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PROVINSI SUMATERA SELATAN
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08071005020

ABSTRAK

Zooplankton adalah sumber makanan bagi ikan-ikan pelagis kecil dan 
biota air lainnya. Keberadaan zooplankton di seluruh habitat perairan dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan serta perubahan musim. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelimpahan zooplankton, struktur komunitas zooplankton, sebaran 
zooplankton, seperti kondisi kualitas di permukaan perairan sekitar Desa 
Sungsang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 April - 18 Mei 2011. 
Proses pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 
jumlah stasiun sebanyak 10 stasiun dan sampel diambil pada saat siang dan 
malam hari. Zooplankton yang ditemukan di perairan sekitar Desa Sungsang pada 
malam hari meliputi Copepoda, Paracalcmus sp, larva kepiting, Oithona sp, 3 
jenis larva Crustacea, Branchionns sp dan Pelagothuria sp. Zooplankton pada 
siang hari yaitu Copepoda, Paracalanus sp, Oithona sp, 3 jenis larva Crustacea 
dan Euphasiidae. Kelimpahan zooplankton pada malam hari berkisar antara 6-47 
ind/100 1 sedangkan pada siang hari berkisar antara 3-53 ind/100 1. Nilai indeks 
keanekaragaman pada malam hari berkisar antara 0.92-2.2, indeks keseragaman 
antara 0.82-1 dan indeks dominansi antara 0.23-0.55. Nilai indeks 
keanekaragaman pada siang hari berkisar antara 0-2.48, indeks keseragaman 
antara 0-0.96 dan indeks dominansi berfluktuasi antara 0.19-1.

Kata kunci : Struktur komunitas, penyebaran, zooplankton, perairan sekitar 
Desa Sungsang



SUMMARY

Akhmad Qurthubi. 08071005020. Community Structurc and Distribution of 
Zooplankton in Watcrs Around The Village of Sungsang, Banyuasin District, 
South Sumatra Province

Water around the village of Sungsang is a meeting place between the two 
and Bangka Strait and the River Musi. Water around the village ofwaters

Sungsang is a very important role in the lives of people around him. This is 
because most people's means of livelihood as a fisherman, as well as the use of 
water resources of the River Musi mouth to daily needs, in particular, for culinary
purposes, bathing or washing clothes.

Plankton are very important for life in aquatic organisms, as plankton is 
the main producer in aquatic ecosystems. According to Odum (1996), plankton is 
a free-living microorganisms in water movement is limited and depends on the 
flow. In general, the plankton is divided into two types of phytoplankton and 
zooplankton. Zooplankton are a food source for small pelagic fish and other 
aquatic biota. The presence of zooplankton in the aquatic habitat throughout the 
State are influenced by environmental conditions and seasonal changes.

This study aims to determine the abundance of zooplankton, zooplankton 
community structure, distribution and condition of the quality of surface 
zooplankton in the waters around the village of Sungsang. The study was 
conducted on 30 April to 18 May 2011. Sampling was conducted on 30 April 
2011, while the zooplankton in the laboratory identification process carried out on 
4 to 18 May 2011. The sampling process using a purposive sampling method by 
the number of stations as many as 10 stations and samples taken at the time of day 
and night. Subsequently, the samples preserved using 4% formalin and taken to a 
laboratory to perform the identification process. Identification of zooplankton 
carried by one milliliter sample of water dripping into the Sedgwick Rafter 
counting cell tool that has been placed on the microscope as a tool used to view 
the subsequent identification of zooplankton book to see what comes of 
zooplankton in these waters.

The results showed that the zooplankton found in the waters around the
village at night Sungsang including copepods, Paracalanus sp, crab larvae, 
Oiihona sp, 3 types of crustacean Icirvae, Branchionus sp and Pelagolhi/ria sp. 
Copepod zooplankton during the day, Paracalanns sp, Oiihona sp, 3 types of 
crusiacean larvae and Euphasiidae. Abundance of zooplankton at night ranged 6- 
47 ind /100 1, while during the day ranging front 3-53 ind /100 1. Diversity index



values range from 0.92 to 2.2 at night, uniformity index between 0.82 to 1 and the 
dominance index between 0.23 to 0.55. Diversity index values range from 0-248 
daylight, uniformily index between 0-0.96 and dominance indices ranged from 
0.19 to 1.

Keyword: Community Structure, dislribulion, zooplankton, waters around the 
vi/lcige of Sungsang



RINGKASAN

Akhmad Qur(h»bi. 08071005020. Struktur Komunitas dan Penyebaran 
Zooplankton di Perairan Sekitar Desa Sungsang Kab. Banyuasin Prov. 
Sumatera Selatan

sekitar Desa Sungsang adalah tempat pertemuan antara duaPerairan
perairan yaitu perairan Selat Bangka dan Sungai Musi. Perairan sekitar Desa 
Sungsang mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat di 
sekitarnya. Hal itu dikarenakan sebagian besar masyarakat mempunyai 
pencaharian sebagai nelayan dan juga menggunakan sumber air muara sungai 
musi untuk kebutuhan sehari-hari antara lain yaitu untuk keperluan memasak, 
mandi, maupun mencuci pakaian.

Plankton sangat penting bagi kehidupan organisme di suatu perairan, 
karena plankton merupakan produsen primer di dalam ekosistem perairan. 
Menurut Odum (1996), plankton merupakan jasad renik yang hidup bebas di 
dalam air yang pergerakannya terbatas dan tergantung pada arus. Secara umum, 
plankton dibagi menjadi dua jenis yaitu fitoplankton dan zooplankton. 
Zooplankton adalah sumber makanan bagi ikan-ikan pelagis kecil dan biota air 
lainnya. Keberadaan zooplankton di seluruh habitat perairan dipengaruhi oleh 
keadaan kondisi lingkungan serta pembahan musim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan zooplankton, 
struktur komunitas zooplankton, sebaran zooplankton dan kondisi kualitas di 
permukaan perairan sekitar Desa Sungsang. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 30 April - 18 Mei 2011. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 30 
April 2011, sedangkan proses identifikasi zooplankton di laboratorium 
dilaksanakan pada tanggal 4-18 Mei 2011. Proses pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah stasiun sebanyak 10 
stasiun dan sampel diambil pada saat siang dan malam hari. Selanjutnya, sampel 
diawetkan menggunakan formalin 4% dan dibawa ke laboratorium untuk 
dilakukan proses identifikasi. Identifikasi zooplankton dilakukan dengan cara 
meneteskan satu mililiter sampel air ke atas alat Sedgwick rafter conn/ing ce/l 
yang telah diletakkan di atas mikroskop sebagai alat bantu untuk melihat 
zooplankton selanjutnya digunakan buku identifikasi untuk melihat jenis 
zooplankton yang terdapat di dalam perairan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan zooplankton yang ditemukan di perairan 
sekitar Desa Sungsang pada malam hari meliputi Copepodct, Paracalanus sp, 
larva kepiting, Oifhona sp, 3 jenis larva Crustacea, Branchionus sp dan

mata



Pelagothuria sp. Zooplankton pada siang hari yaitu Copepoda, Paracakmu s sp, 
Oithona sp, 3 jenis larva Crustacea dan Kuphasiidae. Kelimpahan zooplankton 
pada malam hari berkisar antara 6-47 ind/100 1 sedangkan pada siang hari berkisar 
antara 3-53 ind/100 1. Nilai indeks keanekaragaman pada malam hari berkisar 
antara 0.92-2.2, indeks keseragaman antara 0.82-1 dan indeks dominansi antara 
0.23-0.55. Nilai indeks keanekaragaman pada siang hari berkisar antara 0-2.48, 
indeks keseragaman antara 0-0.96 dan indeks dominansi berfluktuasi antara 0.19-
1.

Kuta kunci: Struktur komunitas, penyebaran, zooplankton, perairan sekitar 
Desa Sungsang
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I. PF.NDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi merupakan salah satu sungai yang berada di Provinsi 

Sumatera Selatan Indonesia dengan panjang 750 km, sungai ini merupakan 

yang terpanjang di Pulau Sumatera. Sungai Musi, bersama dengan sungai 

lainnya, membentuk sebuah delta di dekat Desa Sungsang (Nadeak, 2008).

Perairan sekitar Desa Sungsang adalah tempat pertemuan antara dua 

perairan yaitu perairan Selat Bangka dan Sungai Musi. Hal ini menyebabkan 

kondisi Perairan sekitar Desa Sungsang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

antara lain pasang surut yang terjadi di perairan muara. Perairan sekitar Desa 

Sungsang mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat di sekitarnya. Hal itu dikarenakan sebagian besar masyarakat 

mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan dan juga menggunakan 

sumber air muara sungai musi untuk kebutuhan sehari-hari antara lain yaitu 

untuk keperluan memasak, mandi, maupun mencuci pakaian.

Plankton sangat penting bagi kehidupan organisme di suatu perairan, 

karena plankton merupakan produsen primer di dalam ekosistem perairan. 

Menurut Odum (1996), plankton merupakan jasad renik yang hidup bebas di 

dalam air yang pergerakannya terbatas dan tergantung pada arus. Secara 

plankton dibagi menjadi dua jenis yaitu fitoplankton dan zooplankton. 

Perbedaan mendasar antara fitoplankton dan zooplankton yaitu 

fitoplankton adalah plankton yang bersifat tumbuh-tumbuhan sedangkan

umum,

/
/



2

zooplankton bersifat hewani. Menurut Wibisono (2005), fitoplankton yang 

berfungsi sebagai produsen awal ini merupakan umpan bagi zooplankton, 

sehingga kedudukan zooplankton bisa disebut sebagai konsumer pertama atau 

produsen kedua.

Zooplankton adalah sumber makanan bagi ikan-ikan pelagis kecil dan 

biota air lainnya. Keberadaan zooplankton di seluruh habitat perairan 

dipengaruhi oleh keadaan kondisi lingkungan serta pembahan musim. Faktor 

fisika dan kimia yang mempengaruhi kelimpahan zooplankton antara lain 

kecerahan, suhu, pH, salinitas, arus dan unsur nutrien. Sedangkan faktor 

biotik yang mempengaruhi yaitu tersedianya bahan makanan dan predator 

pemangsa bagi zooplankton itu sendiri. Pola penyebaran zooplankton 

dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain cahaya. Hal ini disebabkan 

karena zooplankton memiliki respon negatif terhadap cahaya. Zooplankton

bergerak menjauhi cahaya apabila intensitas cahaya di sekitar perairan terlalu

tinggi.

Banyaknya aktifitas yang dilakukan di Perairan sekitar Desa Sungsang 

serta aktivitas yang ada di daerah hulu seperti limbah industri, limbah rumah 

tangga, pengolahan hasil tangkapan, dll, maka penelitian mengenai struktur 

komunitas zooplankton di Perairan sekitar Desa Sungsang ini perlu 

dilakukan, karena selain untuk mengetahui jenis-jenis zooplankton 

terdapat di Perairan sekitar Desa Sungsang tersebut dan untuk mengetahui 

kondisi perairannya.

yang
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1.2. Perumusan Masalah

Perairan sekitar Desa Sungsang merupakan daerah pemukiman 

dengan jumlah penduduk yang tinggi, sebagian besar dari penduduk setempat 

memiliki mata pencarian sebagai nelayan. Pemanfaatan Sungai Musi sangat 

beranekaragam, diantaranya sebagai tempat penangkapan ikan, sarana utama 

transportasi masyarakat dan tempat pembuangan limbah, baik limbah 

masyarakat maupun limbah industri. Oleh karena itu, Perairan sekitar Desa 

Sungsang ini mengalami penurunan kualitas perairan sehingga dapat 

menyebabkan terganggunya ekosistem biota yang terdapat di perairan

tersebut.

Salah satu organisme yang terganggu akibat penurunan kualitas air

antara lain yaitu fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton merupakan 

produsen primer yang terdapat di suatu perairan, sedangkan zooplankton 

merupakan konsumer pertama atau sebagai mata rantai antara fitoplankton 

dan nekton. Oleh karena itu pola sebaran dan kelimpahan zooplankton 

tergantung dengan pola sebaran dan kelimpahan dari fitoplankton dalam 

perairan tersebut.

Penelitian mengenai struktur komunitas zooplankton di muara sungai

musi ini perlu dilakukan karena zooplankton adalah konsumer pertama atau 

juga produsen kedua yang terdapat di perairan. Zooplankton merupakan 

penyambung proses rantai makanan yang terjadi di perairan. Bagan alur 

kerangka penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kelimpahan zooplankton di permukaan Perairan sekitar Desa

Sungsang.

2. Menentukan struktur komunitas zooplankton di permukaan Perairan

sekitar Desa Sungsang .

3. Mengetahui sebaran zooplankton di permukaan Perairan sekitar Desa

Sungsang.

4. Mengetahui kondisi kualitas air di permukaan Perairan sekitar Desa

Sungsang.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah tentang staiktur 

komunitas dan sebaran zooplankton di Perairan sekitar Desa Sungsang 

Sumatera Selatan serta untuk mengetahui kondisi kualitas air di Perairan 

sekitar Desa Sungsang tersebut.
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Aktivitas manusia 
menangkap ikan 
MCK
Pengolahan hasil 
tangkapan
Limbah rumah tangga 
dan industri, dll

1 f
Perairan Sekitar Desa 

Sungsang

i r

Pembahan Kondisi Kualitas 
Perairan

Dinamika kondisi habitat 
fitoplankton

Kondisi Parameter Perairan 
- faktor fisika dan kimia

Distribusi zooplankton

Struktur Komunitas dan 
Penyebaran Zooplankton

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian
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